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1. Latar Belakang 

Dengan adanya perkembangan teknologi saat ini, banyak dari aktifitas manusia yang 

sangat terbantu akan hal tersebut. Tak luput dalam peminjaman barang teater yang ada di 

Teater Kusuma Untag Surabaya. Dengan adanya jam terbang pementasan teater terutama di 

Kota Surabaya yang tinggi maka perlu adanya sebuah system yang menangani urusan 

peminjaman barang tersebut. 

Teater Kusuma adalah salah satu UKM kesenian yang ada di Universitas 17 Agustus 

1945 Surabaya yang telah cukup lama ikut andil dalam membantu proses pementasan ukm 

teater dari kampus lain dengan cara membantu meminjamkan barang yang akan digunakan 

dalam pementasan teater. Dalam alur peminjaman yang ada di Teater Kusuma Untag 

Suarabaya itu sendiri berawal dari surat menyurat, lalu beranjak menggunakan via short 

message service (SMS). 

Lalu tak lama kemudian masuknya era social media seperti WA dan Line, sehingga 

alur peminjaman beralih menggunakan social media. Setelah dirasa social media sangat baik 

dalam urusan peminjaman barang di Teater Kusuma munculah suatu permasalahan yaitu 

nomor bagian peminjaman yang tiba-tiba tidak aktif ataupun telah mengganti nomornya, 

yangmana tentunya akan mempersulit orang yang ingin meminjaman barang teater. 

Untuk merancang sebuah system informasi yang baik, perlu adanya  rancangan sebuah 

konsep yang akan menggambarkan tentang manajemen tata kelola dalam system informasi 

tersebut atau biasa disebut Arsitektur Enterprise. Dalam perancangan Arsitektur Enterprise 

yang baik tentu harus memilih akan menggunakan framework seperti apa yang akan dipakai 

nantinya, dalam hal ini penulis akan menggunakan framework bernama TOGAF dan dalam 

penggunaan metode tersebut, menggunakan Architecture Development Method (ADM). 

Didalam ADM terdapat tahapan yang akan digunakan dalam perancangan sebuah Arsitektur 

Enterprise untuk mengimplentasi system informasi peminjaman barang teater agar Teater 

Kusuma Untag Surabaya dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

 



2.  Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh Candiasa dan Gunadi tentang pengujian efektivitas 

TOGAF-ADM dalam perancangan sebuah system informasi untuk mendukung segala aktivitas 

bisnis yang ada di SMA 1 Singaraja. Adapun dalam fase Togaf-ADM yang digunakan dalam 

penelitian tersebut diantaranya analisis SWOT, Value Chain, Bussiness Process Modeling and 

Notation, Unified Modelling Language, McFarland Strategic, dan Focus Group Discussion 

(FGD). 

Dengan penggunaan TOGAF-ADM dalam perancangan sebuah system informasi 

untuk SMA 1 Singaraja, penelitian tersebut mendapatkan kemudahan dikarenakan beberapa 

fase yang ada didalam TOGAF-ADM terdapat pengujian sehingga mendapatkan hasil 

perbandingan dalam penelitian tersebut. Adapaun hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan 

bebarapa system informasi seperti Daftar Ulang, Jadwal Mata Pelajaran, Presensi Kehadiran, 

Ujian, Surat Keterangan Lulus, Keuangan dan Akuntansi Sekolah, Agenda Surat, 

Perpustakaan, Siswa, Penerimaan Beasiswa, Pelanggaran, Alumni, Guru dan Pegawai, dan 

Inventaris Barang[1]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bratakusuma beserta para rekan dengan topik 

perencanaan Arsitektur Enterprise menggunakan TOGAF-ADM pada desa Pageraji yang 

berada disebelah barat Ibu Kota Kabupaten Banyumas. Pada kasus ini berkaitan tentang proses 

pelayanan yang masih menggunakan cara konvensional. Dalam penelitian ini terdapat 4 

tahapan yaitu Arsitektur Visi, Arsitektur Bisnis, Arsitektur Sistem Informasi, dan Arsitektur 

Teknologi. Dengan adanya tahapan tersebut, diharapkan agar dapat meminimalisir kelalian 

pihak desa dalam mengurus administrasi karena akan bisa menyebabkan kesalahan fatal dalam 

mendata warganya. 

Dengan jumlah penduduk Desa Pageraji sebesar 10.766 jiwa dengan pembagian pria 

sebanyak 5.537 jiwa dan wanita  sebanyak 5.229 jiwa pada pendataan 31 Desember 2018 maka 

dari bagian pihak desa tentunya bekerja keras dalam hal pendataan yangmana masih 

menggunakan cara yang konvensional yang tentunya memakan waktu yang tidak sedikit. 

Dengan adanya penelitian ini menghasilkan sebuah Blue Print yang membantu meningkatkan 

kinerja dalam urusan mengurus administrasi yang ada di Desa Pageraji[2]. 



3. Pembahasan 

3.1. Arsitektur Enterprise 

Arsitektur Enterprise adalah sebuah tool yang akan digunakan dalam mengelola 

sebuah teknologi informasi pada sebuah perusahaan atau organisasi agar lebih mudah 

dalam menjalankan manajemen yang ada didalamnya[3]. Penggunaan Arsitektur 

Enterprise sendiri tentunya akan memudahkan dalam penyelarasan teknologi informasi 

dengan bisnis. Dalam penggunaan Arsitektur Enterprise dianjurkan menggunakan 

framework atau metode yangmana akan memudahkan dalam perancangan tersebut, 

sehingga dapat mengelola sebuah system yang diinginkan nantinya[4]. 

Dalam Arsitektur Enterprise itu sendiri memiliki 4 domain diantaranya : 

1. Arsitektur Bisnis 

2. Arsitektur Data 

3. Arsitektur Teknologi 

4. Arsitektur Aplikasi 

3.2. TOGAF-ADM  

The Open Group Architecture Framework atau bisa disingkat TOGAF adalah 

sebuah kerangka kerja pada arsitektur perusahaan yang memberikan sebuah Blue Print 

yangmana hal tersebut dapat men jadi sebuah acuan dalam pengembangan sebuah 

enterprise[5]. Dalam TOGAF-ADM terdapat proses teruji dan dapat diulang sehingga 

memudahkan untuk mengevaluasi dalam perancangan Arsitektur Enterprise. 

Dalam TOGAF tentunya memiliki kelebihan dan juga kelamahan dalam 

perancangan Arsitektur Enterprise. 

Kelebihan : 

1. Sistematis. 

2. Kaya akan area teknis arsitektur. 

3. Sifatnya yang fleksibel dan bersifat open source. 

 



Kekurangan : 

1. Tidak ada artefak yang dapat digunakan ulang. 

2. Tidak ada templates standart untuk seluruh domain. 

3.3.  ADM 

ADM Adalah bagian utama TOGAF dan menjelaskan tentang gambaran rinci 

bagaimana menentukan sebuah Arsitektur Enterprise secara spesifik dan rinci berdasarkan 

kebutuhan yang diperlukan oleh user[5]. Dalam ADM sendiri terdapat beberapa fase dalam 

perancangan sebuah Arsitektur Enterprise. Berikut adalah fase dari ADM diantara lain : 

 

Gambar 1. fase-fase yang ada di dalam TOGAF-ADM 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan penulis memahami lebih dalam tentang 

pentingnya perancangan sebuah Arsitektur Enterprise pada sebuah system informasi agar Teater 

Kusuma Untag Surabaya dapat menjalankan proses manajemen peminjaman barang menjadi lebih 

baik dan efisien. TOGAF-ADM menurut penulis adalah framework yang mudah diaplikasikan 

sehingga tidak akan lama dalam proses perancangan Arsitektur Enterprise yang diinginkan 
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